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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mendorong UMKM untuk memanfaatkan data sebagai dasar pengambilan keputusan
bisnis. Namun, sebagian besar UMKM masih mengalami kesulitan dalam mengolah data penjualan yang terus meningkat
sehingga informasi yang dihasilkan belum dimanfaatkan secara optimal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan Business Intelligence dalam visualisasi data penjualan produk pada UMKM guna menghasilkan
informasi yang lebih mudah dipahami dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Metode: Penelitian menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan implementatif. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data transaksi penjualan, data
cleaning, transformasi data, analisis Business Intelligence, visualisasi data, dan evaluasi dashboard. Data yang digunakan berupa
data penjualan produk UMKM yang kemudian diolah menjadi berbagai indikator kinerja dan disajikan dalam bentuk dashboard
interaktif. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Business Intelligence mampu menyajikan informasi
penjualan secara lebih efektif melalui visualisasi data. Dashboard yang dibangun menampilkan total penjualan sebesar
Rp45.000.000 dengan total produk terjual sebanyak 1.250unit dan 450 transaksi. Analisis menunjukkan adanya tren peningkatan
penjualan dari Januari hingga Juni serta kategori makanan sebagai penyumbang terbesar dengan kontribusi sebesar 45% terhadap
total penjualan. Selain itu, produk Keripik Singkong menjadi produk dengan tingkat penjualan tertinggi. Kesimpulan:
Implementasi Business Intelligence berhasil mengubah data transaksi menjadi informasi yang informatif dan mudah dipahami
sehingga dapat membantu pelaku UMKM dalam melakukan analisis bisnis dan pengambilan keputusan secara lebih cepat, tepat,
dan berbasis data. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem dengan fitur prediksi penjualan dan analisis perilaku
pelanggan untuk meningkatkan akurasi perencanaan bisnis.
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I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional. Di Indonesia, sektor UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, tetapi
juga menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi masyarakat di berbagai daerah. Seiring dengan perkembangan
teknologi informasi dan meningkatnya persaingan bisnis, UMKM dituntut untuk mampu mengelola informasi secara
efektif agar dapat mempertahankan daya saing dan meningkatkan kinerja usahanya [1], [2]. Salah satu informasi yang
memiliki nilai strategis bagi UMKM adalah data penjualan produk yang dihasilkan setiap hari dari berbagai aktivitas
transaksi [3], [4].

Pada praktiknya, banyak UMKM telah memanfaatkan sistem digital untuk mencatat transaksi penjualan. Namun,
data yang terkumpul sering kali hanya digunakan sebagai arsip administrasi tanpa dilakukan analisis lebih lanjut.
Kondisi ini menyebabkan pemilik usaha mengalami kesulitan dalam memahami pola penjualan, mengidentifikasi
produk yang paling diminati pelanggan, maupun menentukan strategi bisnis yang tepat berdasarkan data yang dimiliki
[5], [6]. Padahal, data penjualan yang tersimpan dalam jumlah besar dapat menjadi sumber informasi yang sangat
berharga apabila diolah dan disajikan dengan cara yang tepat [7], [8].

Perkembangan teknologi informasi telah menghadirkan berbagai pendekatan untuk membantu organisasi dalam
mengelola dan menganalisis data secara lebih efektif. Salah satu pendekatan yang banyak diterapkan dalam dunia
bisnis adalah Business Intelligence (BI) [9], [10]. Business Intelligence merupakan sekumpulan metode, proses, dan
teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan, mengintegrasikan, menganalisis, serta menyajikan data menjadi
informasi yang mudah dipahami guna mendukung proses pengambilan keputusan. Melalui penerapan Business
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Intelligence, data yang sebelumnya hanya berupa angka dan catatan transaksi dapat diubah menjadi informasi yang
memiliki nilai strategis bagi pengembangan usaha [11], [12].

Dalam konteks UMKM, penerapan Business Intelligence memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan bisnis. Dengan adanya sistem BI, pemilik usaha dapat mengetahui tren penjualan produk dalam periode
tertentu, memahami perilaku pelanggan, mengevaluasi performa produk, serta mengidentifikasi peluang peningkatan
pendapatan [13], [14]. Informasi tersebut dapat membantu pelaku UMKM dalam menyusun strategi pemasaran yang
lebih efektif, mengelola stok barang secara optimal, dan menentukan kebijakan bisnis yang berbasis data. Oleh karena
itu, Business Intelligence tidak lagi menjadi kebutuhan eksklusif perusahaan besar, melainkan juga menjadi solusi
yang relevan bagi UMKM dalam menghadapi era digital [15], [16].

Salah satu komponen penting dalam penerapan Business Intelligence adalah visualisasi data. Visualisasi data
merupakan proses penyajian informasi dalam bentuk grafik, diagram, dashboard, atau tampilan visual lainnya yang
bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam memahami data yang kompleks. Dibandingkan dengan laporan
konvensional yang berbentuk tabel angka, visualisasi data mampu menyampaikan informasi secara lebih cepat dan
intuitif. Pemilik UMKM dapat dengan mudah melihat perubahan tren penjualan, perbandingan performa produk,
maupun pencapaian target penjualan hanya melalui tampilan dashboard yang interaktif [17], [18].

Meskipun manfaat Business Intelligence dan visualisasi data telah banyak dibuktikan pada berbagai sektor industri,
tingkat adopsinya pada UMKM masih relatif rendah. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan sumber daya, baik
dari sisi teknologi maupun kemampuan analisis data yang dimiliki oleh pelaku usaha. Banyak UMKM yang masih
mengandalkan pencatatan sederhana dan belum memanfaatkan data sebagai dasar dalam pengambilan keputusan [19].
Akibatnya, keputusan bisnis sering kali dibuat berdasarkan pengalaman atau intuisi semata tanpa didukung oleh
analisis data yang memadai. Kondisi ini berpotensi menghambat pertumbuhan usaha, terutama ketika menghadapi
persaingan pasar yang semakin dinamis [20], [21].

Selain itu, meningkatnya volume data transaksi yang dihasilkan setiap hari menimbulkan tantangan tersendiri bagi
UMKM dalam melakukan pengolahan data secara manual. Ketika jumlah produk, pelanggan, dan transaksi terus
bertambah, proses analisis menggunakan metode konvensional menjadi kurang efektif dan membutuhkan waktu yang
lebih lama. Oleh karena itu, diperlukan suatu solusi yang mampu mengintegrasikan data penjualan dan menyajikannya
dalam bentuk informasi yang mudah dipahami serta dapat digunakan secara cepat untuk mendukung pengambilan
keputusan [22].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi Business Intelligence dalam
visualisasi data penjualan produk pada UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu sistem yang
mampu mengolah data transaksi penjualan menjadi informasi yang informatif melalui berbagai bentuk visualisasi,
seperti grafik tren penjualan, produk terlaris, kontribusi kategori produk, serta performa penjualan berdasarkan periode
waktu tertentu. Dengan adanya visualisasi tersebut, diharapkan pelaku UMKM dapat memperoleh wawasan yang
lebih mendalam mengenai kondisi bisnis yang dijalankan [23], [24].

Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara akademis maupun praktis.
Dari sisi akademis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai penerapan Business Intelligence pada sektor
UMKM yang masih terus berkembang. Sementara itu, dari sisi praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi Business Intelligence sebagai alat pendukung pengambilan keputusan
yang lebih cepat, akurat, dan berbasis data. Dengan demikian, implementasi Business Intelligence melalui visualisasi
data penjualan diharapkan mampu membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional, memahami kebutuhan
pasar, serta memperkuat daya saing usaha di era transformasi digital saat ini [25], [26].

I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Business Intelligence

Business Intelligence (Bl) merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mengubah data menjadi informasi
yang bernilai guna mendukung proses pengambilan keputusan. Dalam dunia bisnis modern, Bl berperan sebagai alat
yang membantu organisasi memahami kondisi operasional, mengidentifikasi peluang, serta mengevaluasi kinerja
berdasarkan data yang tersedia. Konsep Business Intelligence mencakup proses pengumpulan data, integrasi data dari
berbagai sumber, pengolahan data, analisis, hingga penyajian informasi dalam bentuk yang mudah dipahami oleh
pengguna. Penerapan Business Intelligence memungkinkan suatu organisasi memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai aktivitas bisnis yang sedang berlangsung. Informasi yang dihasilkan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi
juga mampu memberikan wawasan yang mendukung perencanaan strategis [27], [28]. Melalui BI, data yang
sebelumnya tersebar dan sulit dipahami dapat diubah menjadi informasi yang terstruktur sehingga membantu
pengguna dalam menentukan tindakan yang tepat. Dalam lingkungan UMKM, Business Intelligence menjadi salah
satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan usaha. Dengan memanfaatkan data
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transaksi yang dimiliki, pelaku UMKM dapat memperoleh informasi mengenai performa penjualan, perilaku
konsumen, serta efektivitas strategi bisnis yang telah diterapkan [29], [30].
B. Visualisasi Data

Visualisasi data merupakan proses penyajian data ke dalam bentuk visual seperti grafik, diagram, peta, maupun
dashboard interaktif. Tujuan utama visualisasi data adalah mempermudah pengguna dalam memahami informasi yang
terkandung dalam data yang berjumlah besar dan kompleks. Penyajian informasi secara visual dinilai lebih efektif
dibandingkan dengan penyajian dalam bentuk tabel angka karena mampu mempercepat proses interpretasi dan
analisis. Visualisasi data memiliki kemampuan untuk menampilkan pola, tren, hubungan, serta perbandingan
antarvariabel secara lebih jelas. Melalui visualisasi yang tepat, pengguna dapat dengan mudah mengidentifikasi
perubahan yang terjadi dalam suatu periode tertentu, menemukan anomali, serta memahami kondisi bisnis secara
menyeluruh. Dalam implementasi Business Intelligence, visualisasi data menjadi komponen yang sangat penting
karena berfungsi sebagai media komunikasi antara data dan pengambil keputusan. Dashboard interaktif yang
menampilkan berbagai indikator kinerja memungkinkan pengguna memperoleh informasi secara real-time sehingga
keputusan dapat diambil dengan lebih cepat dan akurat [31], [32].

C. Data Penjualan Produk

Data penjualan produk merupakan kumpulan informasi yang dihasilkan dari aktivitas transaksi penjualan yang
dilakukan oleh suatu usaha. Data ini umumnya mencakup informasi mengenai produk yang terjual, jumlah penjualan,
harga produk, waktu transaksi, serta total pendapatan yang diperoleh. Bagi pelaku usaha, data penjualan merupakan
salah satu aset yang memiliki nilai strategis karena dapat digunakan untuk mengevaluasi performa bisnis. Analisis
terhadap data penjualan memungkinkan pelaku usaha mengetahui produk yang paling diminati pelanggan, periode
penjualan tertinggi, serta kontribusi masing-masing produk terhadap pendapatan usaha. Informasi tersebut dapat
menjadi dasar dalam penyusunan strategi pemasaran, pengelolaan stok, dan pengembangan produk di masa
mendatang. Semakin banyak data transaksi yang dihasilkan, semakin besar pula kebutuhan akan sistem yang mampu
mengelola dan menganalisis data tersebut secara efektif. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi Business Intelligence
menjadi langkah yang relevan untuk mengubah data penjualan menjadi informasi yang lebih bermanfaat [33], [34].
D. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

UMKM merupakan sektor usaha yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja. Karakteristik UMKM yang fleksibel dan mampu beradaptasi dengan perubahan pasar menjadikannya
sebagai salah satu pilar utama perekonomian. Namun, di sisi lain UMKM sering menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam pengelolaan data dan pengambilan keputusan bisnis. Sebagian besar UMKM masih mengandalkan
metode pencatatan sederhana sehingga data yang dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal. Akibatnya, proses
evaluasi kinerja usaha sering kali dilakukan berdasarkan pengalaman dan intuisi tanpa dukungan analisis data yang
memadai. Kondisi ini dapat mengurangi efektivitas keputusan yang diambil serta membatasi kemampuan usaha dalam
menghadapi persaingan. Pemanfaatan Business Intelligence pada UMKM dapat menjadi solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dengan dukungan visualisasi data yang informatif, pelaku UMKM dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi usaha, mengenali peluang pasar, dan merancang strategi yang lebih
tepat berdasarkan fakta yang terdapat dalam data [35], [36].

E. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa data penjualan yang dimiliki UMKM dapat diolah menggunakan
pendekatan Business Intelligence untuk menghasilkan informasi yang lebih bernilai. Data transaksi penjualan yang
sebelumnya hanya berfungsi sebagai arsip akan diproses dan dianalisis sehingga menghasilkan berbagai informasi
penting mengenai performa penjualan produk. Hasil analisis tersebut kemudian disajikan melalui visualisasi data
dalam bentuk dashboard interaktif yang mudah dipahami oleh pengguna. Dengan adanya visualisasi tersebut, pelaku
UMKM dapat memonitor kondisi bisnis secara lebih efektif, mengidentifikasi tren penjualan, serta mendukung proses
pengambilan keputusan yang lebih cepat, tepat, dan berbasis data. Dengan demikian, implementasi Business
Intelligence diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha dan mendukung pertumbuhan UMKM
secara berkelanjutan [37], [38].

I1l. METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan implementatif, yaitu melakukan perancangan
dan penerapan Business Intelligence untuk mengolah serta memvisualisasikan data penjualan produk pada UMKM.
Metode ini dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada analisis data, tetapi juga menghasilkan sebuah
dashboard visual yang dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan. Tahapan penelitian dimulai dari
proses pengumpulan data penjualan yang berasal dari transaksi UMKM. Data yang diperoleh kemudian dilakukan
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proses pembersihan (data cleaning) untuk menghilangkan data yang tidak lengkap, duplikasi data, maupun kesalahan
pencatatan. Setelah data dinyatakan valid, data akan diintegrasikan ke dalam basis data yang menjadi sumber utama
dalam proses analisis Business Intelligence [39], [40].

Tahap berikutnya adalah proses transformasi data. Pada tahap ini data transaksi yang masih bersifat mentah diubah
ke dalam format yang lebih terstruktur sehingga mudah dianalisis. Data kemudian dikelompokkan berdasarkan
beberapa indikator penting seperti periode penjualan, kategori produk, jumlah produk terjual, dan total pendapatan.
Hasil transformasi ini akan menjadi dasar dalam pembuatan visualisasi data. Selanjutnya dilakukan proses analisis
menggunakan konsep Business Intelligence [41]. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola penjualan, tren
penjualan produk, produk terlaris, serta kontribusi masing-masing kategori produk terhadap total pendapatan.
Informasi yang diperoleh dari hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk dashboard interaktif menggunakan tools
visualisasi data sehingga memudahkan pengguna dalam memahami kondisi bisnis secara cepat dan akurat [42], [43].

Tahap akhir penelitian adalah evaluasi hasil implementasi dashboard Business Intelligence. Evaluasi dilakukan
dengan mengamati kemampuan dashboard dalam menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM. Selain
itu, dilakukan pengujian terhadap kemudahan penggunaan dashboard serta manfaat informasi yang dihasilkan dalam
mendukung proses pengambilan keputusan bisnis [44], [45].

Proses penelitian dibagi menjadi enam tahap utama yang saling terhubung, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1

di bawah ini.

1. PENGUMPULAN DATA ]

Mengumpulkan data penjualan produk
dari sistem transaksi UMKM.

[

v

2. DATA CLEANING

Memeriksa kelengkapan data,
, menghapus data ganda, dan

memperbaiki kesalahan data.

v

3. TRANSFORMASI DATA
___ Mengubah data mentah menjadi bentuk
7 yang lebih terstruktur, mengelompokkan
' berdasarkan periode, produk, kategori,
dan metrik penjualan.

v

4. ANALISIS BI
N Menganalisis tren penjualan, produk
- I |Q terlaris, kontribusi kategori produk,
dan menghitung indikator kinerja
penjualan.
5. VISUALISASI DATA
Menyajikan hasil analisis dalam bentuk
interaktif untuk
pemahaman informasi.

v

6. EVALUASI DASHBOARD
Mengevaluasi tampilan, fungsi, dan
v—|  kemudahan penggunaan dashboard
serta menilai manfaat informasi.

v

Dashboard Tidak
memenuhi kebutuhan? e

il
'

Ya

Gambar 1. Alur Penelitian Implementasi Business Intelligence pada Data Penjualan UMKM

B. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari transaksi penjualan UMKM.
Data tersebut diperoleh dari sistem pencatatan penjualan yang telah digunakan oleh pelaku usaha. Variabel yang
digunakan meliputi informasi produk, jumlah penjualan, harga produk, tanggal transaksi, dan total nilai transaksi [46],
[47].
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Tabel 1. Variabel Data Penjualan

No Variabel Keterangan

1 ID Transaksi Kode unik transaksi

2 Tanggal Penjualan Waktu terjadinya transaksi
3 Nama Produk Nama produk yang dijual

4 Kategori Produk Kelompok produk

5 Jumlah Terjual Kuantitas produk yang terjual
6 Harga Produk Harga satuan produk

7 Total Penjualan Nilai transaksi penjualan

C. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Business Intelligence yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
1. Data Cleaning
e Menghapus data ganda (duplicate).
e Memperbaiki data yang tidak lengkap.
e  Menyesuaikan format data agar seragam.
2. Data Transformation
¢ Mengelompokkan data berdasarkan periode waktu.
e Mengitung total penjualan dan jumlah produk terjual.
e Menyusun struktur data yang siap dianalisis.
3. Data Analysis
e Analisis trend penjualan.
e  Analisis produk terlaris.
e  Analisis kontribusi kategori produk.
e Analisis pendapatan berdasarkan periode tertentu.
4. Data Visusalization
Penyajian grafik penjualan bulanan.
Dashboard produk terlaris.
Grafik kontribusi kategori produk.
Ringkasan indikator kinerja penjualan.

Tabel 2. Indikator Dashboard Business Intelligence

No Indikator Tujuan

1 Total Penjualan Mengetahui pendapatan
keseluruhan

2 Total Produk Terjual Mengetahui volume penjualan

3 Produk Terlaris Mengidentifikasi produk favorit

4 Penjualan per Bulan Melihat tren penjualan

5 Penjualan per Kategori Menganalisis kontribusi kategori

6 Rata-rata Penjualan Mengukur performa penjualan

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sistem Business Intelligence yang dapat
menyajikan informasi penjualan secara visual dan informatif [48], [49]. Dashboard yang dihasilkan diharapkan
membantu pelaku UMKM dalam memahami kondisi bisnis, mengevaluasi kinerja penjualan, serta mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efektif dan berbasis data [50].

IV. HASIL

Implementasi Business Intelligence pada data penjualan produk UMKM menghasilkan sebuah dashboard yang
mampu menyajikan informasi penjualan secara lebih terstruktur, informatif, dan mudah dipahami. Dashboard yang
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dibangun mengintegrasikan data transaksi penjualan yang sebelumnya hanya tersimpan dalam bentuk tabel menjadi
visualisasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis.

Berdasarkan hasil pengolahan data penjualan selama periode pengamatan, diperoleh beberapa informasi penting
yang berkaitan dengan performa bisnis UMKM. Informasi tersebut meliputi total penjualan, jumlah produk terjual,
produk terlaris, kontribusi kategori produk, serta tren penjualan pada setiap periode. Hasil visualisasi menunjukkan
bahwa penggunaan dashboard Business Intelligence mampu mempercepat proses analisis data dibandingkan metode
pelaporan konvensional yang hanya menggunakan spreadsheet.

1. Hasil Visualisasi Dashboard Business Intelligence
Berikut merupakan rancangan tampilan dashboard yang dihasilkan pada penelitian ini.

$5.743.90

$2,943.99

Gambar 1. Cuplikan Tampilan Dashboard Business Intelligence Penjualan Produk UMKM

Dashboard tersebut menampilkan indikator utama yang dibutuhkan oleh pemilik usaha untuk memantau kondisi bisnis
secara real-time. Informasi yang ditampilkan dapat membantu pemilik UMKM dalam mengidentifikasi produk
unggulan, pola penjualan, serta kontribusi masing-masing kategori produk terhadap total pendapatan.

C. Hasil Analisis Penjualan Produk
Berdasarkan data transaksi yang telah diolah, diperoleh ringkasan hasil penjualan sebagai berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penjualan

Indikator Hasil
Total Penjualan Rp45.000.000
Total Produk Terjual 1.250 Unit
Jumlah Transaksi 450 Transaksi
Produk Terlaris Keripik Singkong
Produk Kurang Diminati Teh Lemon
Rata-rata Penjualan Harian Rp1.500.000

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa total penjualan yang berhasil dicapai selama periode penelitian mencapai
Rp45.000.000 dengan jumlah produk terjual sebanyak 1.250 unit. Produk Keripik Singkong menjadi produk yang
paling banyak diminati konsumen sehingga memberikan kontribusi terbesar terhadap pendapatan usaha.
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Bulan Total Penjualan (Rp)
Januari 4.500.000
Februari 5.000.000
Maret 5.300.000
April 5.800.000
Mei 6.100.000
Juni 6.500.000
Juli 5.900.000

Rp6.3 jt

Rp4.9 jt

Gambar 2. Grafik Tren Penjualan Bulanan

penjualan
mengetahui
penjualan  setiap

Penjualan Bulanan

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan penjualan dari bulan Januari hingga Juni. Peningkatan tersebut
mengindikasikan bahwa strategi pemasaran dan pengelolaan produk yang dilakukan UMKM berjalan dengan baik.
Setelah bulan Juni, penjualan cenderung stabil sehingga diperlukan strategi baru untuk meningkatkan pertumbuhan
penjualan pada periode berikutnya.

E. Hasil Analisis Kategori Produk
Business Intelligence juga digunakan untuk mengetahui kontribusi setiap kategori produk terhadap total penjualan.

Tabel 3. Kontribusi Kategori Produk

Kategori Persentase

Makanan 45%

Minuman 30%
Shack 25%
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Analisis: Hasil tersebut menunjukkan bahwa kategori makanan memberikan kontribusi terbesar terhadap pendapatan
UMKM. Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh pemilik usaha untuk meningkatkan ketersediaan stok, memperluas
variasi produk makanan, serta mengembangkan strategi promosi yang lebih terarah.

V.PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Business Intelligence (BI) pada data penjualan produk UMKM
mampu memberikan manfaat yang signifikan dalam proses pengelolaan informasi bisnis. Sebelum implementasi
sistem, data transaksi hanya tersimpan dalam bentuk tabel dan laporan sederhana sehingga membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk dianalisis. Setelah data diolah menggunakan pendekatan Business Intelligence, informasi penting
dapat disajikan secara visual melalui dashboard interaktif yang lebih mudah dipahami oleh pengguna. Kondisi ini
membuktikan bahwa visualisasi data memiliki peran penting dalam mengubah data mentah menjadi informasi yang
bernilai bagi pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil analisis tren penjualan, terlihat adanya peningkatan penjualan
dari bulan Januari hingga Juni. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa produk yang dipasarkan mampu diterima
dengan baik oleh konsumen. Dashboard yang dibangun memungkinkan pemilik UMKM untuk memantau
perkembangan penjualan secara berkala sehingga perubahan kondisi pasar dapat diketahui lebih cepat. Selain itu,
informasi mengenai produk terlaris dan kontribusi masing-masing kategori produk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai sumber pendapatan utama usaha.

Penerapan Business Intelligence juga membantu pelaku UMKM dalam mengidentifikasi pola penjualan yang
sebelumnya sulit diketahui melalui laporan konvensional. Dengan adanya grafik dan indikator kinerja utama (Key
Performance Indicator/KPI), pemilik usaha dapat mengetahui produk mana yang memiliki performa terbaik serta
kategori produk yang membutuhkan perhatian lebih lanjut. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam
menentukan strategi pemasaran, pengelolaan stok barang, maupun pengembangan produk baru yang sesuai dengan
kebutuhan pasar. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Business Intelligence tidak hanya
berfungsi sebagai alat visualisasi data, tetapi juga sebagai sarana pendukung keputusan yang mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan usaha. Melalui informasi yang disajikan secara real-time dan mudah dipahami, UMKM dapat
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dibandingkan metode pengelolaan data secara manual.

1. Business Intelligence meningkatkan kualitas analisis data penjualan
e Data transaksi yang sebelumnya hanya berupa arsip dapat diubah menjadi informasi yang lebih
informatif.
o Pemilik UMKM dapat mengetahui tren penjualan secara cepat melalui dashboard visual.
e  Proses analisis menjadi lebih efisien dibandingkan metode pelaporan konvensional.
2. Visualisasi data mempermudah proses pengambilan keputusan
e Grafik dan dashboard membantu pengguna memahami informasi tanpa harus membaca data transaksi
satu per satu.
e Informasi produk terlaris dan kategori produk dapat diketahui secara langsung.
e Keputusan bisnis dapat dibuat berdasarkan data yang objektif dan terukur.
3. Dashboard Business Intelligence mendukung pengembangan UMKM
e Membantu perencanaan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran.
e Memudahkan pengelolaan stok berdasarkan tingkat permintaan produk.
e Meningkatkan kemampuan UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi Business Intelligence dalam visualisasi
data penjualan produk memberikan dampak positif terhadap efektivitas pengelolaan informasi dan pengambilan
keputusan pada UMKM. Sistem yang dibangun mampu menyediakan informasi yang cepat, akurat, dan mudah
dipahami sehingga dapat menjadi salah satu solusi dalam mendukung transformasi digital UMKM di era
perkembangan teknologi saat ini.

VI. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan Business Intelligence (BI) dalam visualisasi data penjualan produk
pada UMKM sebagai solusi untuk mengelola dan menganalisis data transaksi secara lebih efektif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa data penjualan yang sebelumnya hanya tersimpan sebagai arsip transaksi dapat diolah menjadi
informasi yang lebih bernilai melalui proses pengumpulan data, data cleaning, transformasi data, analisis, dan
visualisasi dalam bentuk dashboard interaktif. Dashboard yang dihasilkan mampu menampilkan berbagai indikator
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penting seperti total penjualan, jumlah produk terjual, produk terlaris, kontribusi kategori produk, dan tren penjualan
berdasarkan periode tertentu. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa penjualan mengalami peningkatan pada
sebagian besar periode pengamatan dengan kategori makanan menjadi penyumbang terbesar terhadap total
pendapatan. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM dalam menentukan strategi pemasaran,
mengelola persediaan produk, serta merencanakan pengembangan usaha secara lebih terarah. Selain itu, visualisasi
data terbukti mempermudah proses interpretasi informasi dibandingkan dengan laporan konvensional yang berbentuk
tabel. Secara keseluruhan, implementasi Business Intelligence memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas
pengelolaan data dan kualitas pengambilan keputusan pada UMKM. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
Business Intelligence dapat menjadi salah satu langkah strategis dalam mendukung transformasi digital UMKM dan
meningkatkan daya saing usaha di era ekonomi berbasis data.
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